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ABSTRAK

“Mandailing Prime” merupakan karya komposisi musik nasionalisme yang
berangkat dari upaya menghadirkan idiom ritme gordang sambilan tanpa
menghadirkan material ritme aslinya secara langsung. Gordang sambilan memiliki
karakteristik interlocking yang kuat dan umumnya bertumpu pada pembagian ritme
genap dalam birama konvensional. Di sisi lain, pendekatan ritmis Olivier Messiaen
melalui konsep bilangan prima dan nonretrogradable rhythm menawarkan
kemungkinan pengembangan ritme di luar pembagian genap. Penelitian penciptaan
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana modifikasi pendekatan Olivier
Messiaen dapat menghadirkan idiom ritme gordang sambilan dalam konteks
komposisi musik nasionalisme.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
eksploratif. Data diperoleh melalui studi literatur dan observasi terhadap pola-pola
ritme permainan gordang sambilan, yang kemudian dianalisa dan
ditransformasikan menggunakan praktik added dan subtracted value berdasarkan
logika bilangan prima. Metode penciptaan dilakukan dengan mentransformasikan
pola ritme tersebut ke dalam struktur berlapis, mulai dari tingkat figur, motif, frasa,
hingga bentuk besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa idiom ritme gordang sambilan dapat
dihadirkan melalui modifikasi pendekatan Olivier Messiaen apabila struktur
interlocking yang terbentuk tetap simetris. Fenomena bilangan prima dan
nonretrogradable rhythm terbukti hadir secara konsisten pada berbagai lapisan
struktur musikal, sehingga karakteristik interlocking gordang sambilan tetap
terdeteksi meskipun pola ritme mengalami transformasi. Demikian, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan praktik komposisi musik nasionalisme melalui
pendekatan struktural dan konseptual, khususnya dalam menghadirkan idiom ritme
tanpa bergantung pada material ritme asli.

Kata kunci: gordang sambilan, nasionalisme, interlocking, nonretrogradable
rhythm, bilangan prima
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sebagai orang Mandailing yang mempelajari musik barat, penulis memiliki
ketertarikan mendalam terhadap kesenian Mandailing yang telah penulis ketahui
sejak kecil. Seiring berjalannya waktu, penulis semakin menyadari bahwa kesenian-
kesenian Mandailing memiliki keunikan. Keunikan kesenian Mandailing tersebut
akan ditunjukan pada kasus seni ansambel gordang sambilan.

Ansambel gordang sambilan merupakan seni tradisi Mandailing yang di dalam
ansambel tersebut terdapat instrumen sarune, gordang sambilan, gong, momongan,
doal, dan tali sasayak. Kesenian ini biasanya dimainkan pada upacara adat
masyarakat Mandailing (Pane, 2013: 3). Instrumen sarune merupakan adalah alat
musik tiup dari bambu yang digunakan sebagai melodi untuk mengiringi berbagai
permainan gordang sambilan (Nasution et al., 2022: 17-18).

Instrumen gong bertugas sebagai tolak ukur ritme dan tempo dari seluruh
instrumen ansambel gordang sambilan. Instrumen selanjutnya ada instrumen
momongan yang bentuknya menyerupai talempong dan dimainkan dengan cara
dipukul memakai kayu. Instrumen ini terdiri dari tiga buah dengan nama panolongi,
pamulusi dan ikong-ikong. Mirip dengan momongan, terdapat instrumen doal yang
lebih besar dan dimainkan dengan cara memegang tali yang diikat kemudian

dipukul tengahnya menggunakan kayu.



Terdapat juga fali sasayak yang terbuat dari dua besi yang tengahnya berbentuk
cekung yang cara memainkannya dengan tangan kanan memegang satu serta tangan
kiri memegang satu kemudian dibunyikan dengan melagakan kedua tali sasayak
tersebut (Pane, 2013: 67-81). Instrumen yang terakhir adalah instrumen utama dari
ansambel ini yaitu instrumen gordang sambilan yang terdiri dari sembilan gendang
dengan ukuran yang panjang dan besar. Masing-masing gendang di dalam
instrumen gordang sambilan memiliki nama yang berbeda, dimulai dari yang
paling besar bernama jangat, dua hudong-kudong, dua padua, dua patolu, dan enek-
enek (Pane, 2013: 76). Dalam permainan ansambel gordang sambilan, instrumen
gordang sambilan memainkan ritme yang berbeda-beda pada ketukan yang
berlawanan yang membuat variasi sebagai penentu arah membawa berbagai variasi.

(Nasution, Indrawan, dan Sitorus, 2022: 15).

Gambar 1.1 Instrumen gordang sambilan

Keunikan dari instrumen gordang sambilan terletak pada permainan pola ritme
yang masing-masing instrumennya mempunyai pola ritme yang berbeda-beda,
sehingga membentuk semacam interlocking ritme. Interlocking adalah permainan

motif-motif ritme dari unit-unit alat musik yang saling isi-mengisi satu sama lain



dalam satu kesatuan irama yang berulang-ulang (Asri, 2017: 92). Penulis juga
melihat bahwa di dalam permainannya yang rapat dan saling mengunci, semuanya
terikat pada kelipatan bilangan genap.

Pada contoh notasi 1.1 pola-pola tersebut selalu berulang sepanjang ' birama
sampai 2 birama. Seperti pada pola ritme gordang 3 berulang sepanjang %4 birama.
Pada pola ritme gordang 5 berulang sepanjang 2 birama. Pada pola ritme gordang
1, 2, 4 dan 6 berulang sepanjang 1 birama dan terakhir pada pola ritme gordang 7,
8 dan 9 berulang sepanjang 2 birama. Jadi walaupun pola ritmenya terdengar

kompleks tetapi sebenarnya pola pengulangannya memiliki kelipatan yang

sederhana.
Gordang 1 [LH-€ 3.2 i P! . S
Gordang 2 |H-€ ¢ ﬁ v 4 ﬁ 14 ﬁ v 4 ﬁ 7
Gordang 3 | -6+ S0 oo g0 e s dvd o oe | sdveeddeeseseses
Gordang 4 | 1€ T ARy /T A sF]l
T B T T T T
Gordang 6 |- €S o990+ o 3190999 o552
Gordang 7 |HI-€ Dol e M BID s ) . MM b
Gordang 8 |-Hi-€-* Mdasd b o) -
Gordang 9 |H€ - T RA Ml

Notasi 1.1 Pola ritme gordang sambilan

Pola ritme gordang sambilan sangatlah tunduk pada ukuran metrik musik Barat.
Metrik di dalam musik Barat, pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu simple time

yang bisa dibagi dua secara kesuluruhan seperti 2/4 atau 4/4 dan compound time



yang bisa dibagi tiga secara kesuluruhan seperti 6/8 atau 9/16 (Kostka et al., 2018:
28-30). Merunut pada definisi dari Kostka, maka kasus pola ritme pada gordang
sambilan tunduk pada kategori birama simple time yaitu 4/4.

Berbicara aspek metrikal, salah satu fenomena yang menarik untuk disoroti
dalam modifikasi metrikal dapat ditemukan pada apa yang dilakukan oleh
komponis Prancis bernama Olivier Messiaen. Gagasan ini diawali oleh pemikiran
dari Messiaen bahwa pada dasarnya birama itu bermuara pada pembagian genap.
Sementara itu, dalam matematika, di luar pembagian genap terdapat juga yang
disebut dengan bilangan prima.

Dalam matematika, bilangan prima secara umum dipahami sebagai bilangan
bulat positif yang lebih besar dari satu dan hanya habis dibagi dengan satu dan
dirinya sendiri (Puspita et al., 2015: 84). Bilangan prima antara lain terdiri dari
angka 3, 5, 7, 11, 13, 17, dan seterusnya. Cara Messiaen menghadirkan bilangan
prima adalah dengan memakai praktik added value menggunakan not, “tanda
istirahat” maupun titik (dotted note) (Messiaen, 1956: 16). Sebagai contoh, seperti
pada notasi 1.2 dari notasi yang terdiri dari 10 not 1/16 menjadi 11 not 1/16 dengan
menambahkan 1 not 1/16 yang ditandai dengan simbol “plus”. Pola ritme yang

terbentuk menjadi tidak lagi selesai pada ukuran pembagian birama konvensional.

ie +
=====

Notasi 1.2 Added value menggunakan not 1/16




Bilangan prima sebagai dasar pembagian durasi, Messiaen dapat membuat pola
ritme yang tidak bisa diretrogasi yang disebut nonretrogradable rhythm seperti
pada notasi 1.3 yang di mana jika notasi tersebut dibaca dari depan maupun
belakang ritmenya akan tetap sama. Pada notasi 1.3 yang berisikan 1 not 1/8 + 1
not 1/16 + 1 not 1/8 yang jika dibaca dari belakang tetap memiliki nilai notasi yang

sama.

===

Notasi 1.3 Contoh nonretrogradable rhythm bilangan prima

Selain tidak bisa diretrograsi, konsekuensi dari pola ritme dengan logika
bilangan prima adalah sulit untuk dimainkan. Oleh karena itu, penulisan notasi
dengan logika bilangan prima harus di-regrouping menggunakan logika birama
konvensional tetapi dengan ritmis yang tetap bilangan prima. Dalam notasinya

kemudian akan menghadirkan simbol fie seperti pada notasi 1.4.

Clarinette en Sib

q — Y S———
Y S WS et I . — o S— - ¥

yfrprrssv '

Notasi 1.4 Regrouping menggunakan tie

Penulis melihat bahwa apa yang dilakukan oleh Messiaen ini berpotensi untuk
dikembangkan di dalam kasus musik gordang sambilan. Kembali ke fenomena
gordang sambilan di atas, bahwa ritme kompleks yang terbentuk sebenarnya terdiri

dari pola genap. Maka penulis menduga bahwa kompleksitas ritme masih bisa



dikembangkan jika pola genap dijadikan pola bilangan prima. Melihat apa yang
dilakukan oleh Messiaen, bisa dikatakan bahwa penghadiran bilangan prima terjadi
melalui penambahan value.

Penulis juga melihat bahwa bilangan genap juga bisa dijadikan bilangan prima
dengan cara dikurangi. Contohnya seperti pada notasi 1.5, dari notasi yang terdiri
dari 8 not 1/16 menjadi 7 not 1/16 dengan menggunakan titik atau dotted note.
Berdasarkan fakta tersebut, maka penulis berencana menghadirkan atau
mengembangkan pola ritme tidak hanya dengan added value namun juga dengan
subtracted value. Apabila hal ini dilakukan, penulis mempunyai hipotesa bahwa
unsur idiomatis dari gordang sambilan tetap bisa hadir dengan bilangan prima

karena aspek interlockingnya tetap bisa dihadirkan.

o= =

Notasi 1.5 Subtracted value menggunakan titik (dotted note)

Secara material pola ritmenya dihadirkan secara tersamar. Hal ini sejalan dengan
konsep atau prinsip-prinsip di dalam komposisi musik nasionalisme. Musik
nasionalisme merupakan sebuah musik yang mengadopsi ide atau motif musik dari
negara, wilayah, atau etnis tertentu. Seperti harmoni, melodi, serta tema-tema yang
menyerupai musik rakyat (Langford, 2020: 139-140).

Dalam menghadirkan idiom dari suatu negara, wilayah atau etnis tertentu,
terdapat beberapa pendekatan penghadiran idiom yang berbeda-beda Contoh yang
pertama ada yang identitas nasionalnya dihadirkan pada aspek material. Pendekatan

tersebut dilakukan oleh Villa-lobos pada karya “Nozani-Na” yang menghadirkan



melodi dari lagu suku Indian dengan judul yang sama yaitu Nozani-Na (Salles,
2017: 71). Terdapat juga yang menghadirkan idiom pada tataran filosofis seperti
karya “Ryoanji” yang ditulis oleh John Cage menggunakan visual taman batu
Jepang (Corbett, 2000: 171).

Terdapat pendekatan yang menghadirkan idiom dengan bahasa musikal seperti
Darius Milhaud yang menggunakan politonal sebagai identitas nasional Prancis
(Chang et al., 2024: 11). Contoh penghadiran idiom yang terakhir adalah campuran
antara unsur musikal dan tataran filosofis seperti Kunihiko Hashimoto yang
menggabungkan visual hujan (filosofis) pada lukisan Jepang dan tangga nada minor
yonanuki (unsur musikal) (Lehtonen, 2015: 67).

Penulis berencana untuk menghadirkan idiom gordang sambilan dengan
material yang tidak benar-benar hadir, tetapi nuansa dari gordang sambilan tetap
bisa terdeteksi. Penulis berusaha mentransformasikan ritme gordang sambilan yang
tunduk pada logika bilangan genap menjadi bilangan untuk menghadirkan suasana
atau karakteristik dari permainan gordang sambilan tetapi menghadirkan aksen di

luar ketukan bilangan genap.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan hipotesa yang sudah penulis bahas di latar belakang, pertanyaan
yang penulis ajukan adalah: sejauh mana modifikasi pendekatan Olivier Messiaen
dapat menghadirkan idiom gordang sambilan di dalam komposisi musik

nasionalisme?



C. Tujuan Penciptaan
Terdapat pula tujuan penciptaan dari rumusan ide penciptaan di atas yaitu:
mengetahui sejauh mana modifikasi pendekatan Olivier Messiaen dapat

menghadirkan idiom gordang sambilan di dalam komposisi musik nasionalisme.

D. Manfaat Penciptaan

Adapun beberapa manfaat penciptaan, yaitu:

1. Menjadi referensi komposisi musik nasionalisme yang menggunakan
idiom ritme gordang sambilan.

2. Bagi penulis, menambah pengalaman dan wawasan dalam pembuatan
karya komposisi musik nasionalisme yang menggunakan idiom ritme
gordang sambilan.

3. Bagi pembaca, menambah pengetahuan mengenai proses pembuatan karya
komposisi musik nasionalisme yang menggunakan idiom ritme gordang

sambilan.

E. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian eksploratif dalam proses pembuatan
karya “Mandailing Prime”. Penelitian eksploratif adalah penelitian yang berupaya
memaparkan atau menggambarkan fenomena dimana peneliti belum memiliki arah
atau peta penjelasan. Metode penelitian ini bertujuan untuk mencari atau

merumuskan masalah-masalah dari suatu fenomena (Mudjiyanto, 2018: 66-67).



Penelitian eksploratif biasanya bersifat bersifat kreatif, fleksibel, serta terbuka
bagi berbagai informasi yang ada. Biasanya penelitian ini menghasilkan teori-teori
baru atau pengembangan dari teori yang sudah ada (Priyono, 2016: 37). Penelitian
eksploratif yang dilakukan penulis merupakan pengembangan dari teori yang telah
ada sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh proses pengembangan teori yang
mengharuskan penulis untuk melakukan interpretasi secara mandiri terhadap hasil

yang diperoleh dari pengembangan tersebut.



